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Abstract: Makna Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam dan
pengembangan kedewasaan spiritual dalam umat Islam. Metode pengajaran
ini sangat praktis dalam hal menggabungkan dan membentuk Kkarakteristik
seorang anak muda di dalam kelas untuk meningkatkan metode pengajaran
ketika melaksanakan suatu kegiatan sekolah tertentu. Ternyata, hakikat suatu
pembiasaan berintikan pengalaman. Pembiasaan adalah suatu hal yang
dimodifikasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode pengajaran ini sangat praktis dalam hal
menggabungkan dan membentuk karakteristik seorang anak muda di dalam
kelas untuk meningkatkan metode pengajaran ketika melaksanakan suatu
kegiatan sekolah tertentu. Ternyata, hakikat suatu pembiasaan berintikan
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PENDAHULUAN

Kekuatan spiritual adalah kemampuan
untuk menerapkan doa pada setiap situasi dan
aktivitas melalui doa-doa yang berbasis fitrah dan
ucapan-ucapan yang menghormati kemanusiaan
secara keseluruhan, serta memiliki keyakinan
bahwa "hanya karena Allah" adalah segalanya.
Lingkungan sekolah yang diciptakan oleh guru-
guru dengan kecerdasan spiritual yang bermutu
tinggi, artinya siswa juga akan mampu
mengidentifikasi mereka yang  memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi (Khuzaemah et
al., 2016).

Al Qur’an adalah kitab suci yang memiliki
arti penting bagi umat Islam. Sebagai kalam
Allah SWT, Al Qur'an memiliki kekuatan yang
tidak dapat dipatahkan atau diubah. Oleh karena
itu, Al-Qur'an menjadi kitab suci yang paling
penting bagi Nabi Muhammad SAW. Cadangan
batin Al-Qur'an disebut sebagai I'jaz Al-Qur'an.
Kitab yang paling penting dalam Islam adalah
Al-Quran. Al-Qur'an mengidentifikasi dirinya
sebagai petunjuk bagi umat manusia, bersama
dengan penjelasan tentang hakikat dan perbedaan
antara yang benar dan yang salah. Al-Qur'an
adalah buku yang mengajarkan manusia
bagaimana menjalani kehidupan mereka. Ayat-
ayat dalam Al-Qur'an adalah kumpulan ayat yang
diulang-ulang. Al-Qur'an adalah kitab yang berisi
kata-kata murni yang menggambarkan berbagai
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pengalaman. Pembiasaan adalah suatu hal yang dimodifikasi.
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jenis orang tergantung pada bagaimana setiap
siswa membacanya (Harjani Hefni, 2017).

Al-Qur'an adalah landasan pendidikan
Islam dan kehidupan sehari-hari bagi setiap
Muslim. Al-Quran tidak hanya menjelaskan
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
menjelaskan hubungan manusia dengan alam.
Untuk memahami Islam seperti yang diajarkan,
seseorang harus memiliki pemahaman yang
menyeluruh  tentang isi Al Quran dan
mengaitkannya  dengan  konsistensi  dan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, Al-Qur'an
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab baik dalam
konteks formal maupun informal. Bahasa yang
mudah dibaca dan dimengerti. Meskipun Al-
Qur'an ditulis dalam bahasa Arab, bukan berarti
semua orang Arab atau mereka yang mengerti
bahasa Arab dapat memahami Al-Quran
sepenuhnya (Sholichah, 2018).

Setiap orang yang beragama Islam
diwajibkan untuk menghafal Al-Qur'an. Ibnu
Kaldun  menyatakan dalam Kitab Al-
Mugaddimah bahwa hal ini menunjukkan
pentingnya membaca Al-Qur'an bagi anak-anak.
Menurutnya, Al-Qur'an adalah fondasi dari
semua kurikulum Islam karena merupakan teks
agama vyang memiliki kekuatan untuk
menegakkan iman dan akidah. Tadarus Al-
Qur'an adalah kegiatan edukasi bersama yang
dilakukan untuk mempelajari sedikit tentang
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makna kandungan Al-Qur'an. Dengan kata lain,
kegiatan ini meliputi mempelajari, meneliti,
mengkaji, dan mengambil pelajaran yang
maknanya semakin penting untuk diajarkan
kepada anak didiknya atau dipelajari lebih
mendalam. Khususnya dalam materi
pembelajaran Al-Qur'an, secara umum dapat
dibagi menjadi lima kelompok utama, yaitu: (1)
Hijaiyah dan Makhrajnya, (2) Tanda (al-
Syakkal), (3) Huruf berurutan, (4) Tajwid dan
tulisan-tulisan yang menyertainya, dan (5)
Gharaaib (tulisan yang tidak mengikuti hukum
umum) (Annuri, 2020).

Mendorong diri sendiri melalui kegiatan
pembacaan Al-Qur'an memiliki dampak positif
pada kehidupan Anda karena pembacaan Al-
Qur'an disertai dengan komunikasi yang hening
dengan Allah SWT. Salah satu sarana penting
bagi siswa untuk meningkatkan pertumbuhan
spiritual mereka adalah dengan menghafal ayat-
ayat Al-Qur'an dan memahami isinya. Dengan
adanya komunikasi yang terbuka dengan Allah
Swt. maka orang yang beriman dapat
mengembangkan rasa doa yang kuat sehingga
dapat mengatasi keraguan dan ketakutan. ikhlas,
sabar, sadar, rendah hati, serta mendidik jiwa ke
arah yang positif di antaranya: percaya diri,
menghilangkan rasa cemas, dan selalu ingat akan
keberadaan Allah Swt. (Ahmad, 2021).

Salah satu ilmu khusus dalam Islam adalah
ilmu Al Quran. Mengapa demikian? Karena Al-
Qur'an adalah satu-satunya ilmu yang tidak
mudah diklaim oleh manusia. Umat Islam
meyakini bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Allah
antara lain sebagai petunjuk, pedoman hidup,
pemisah dan pembeda antara yang benar dan
yang salah, serta bermanfaat. Dan Al-Qur'an
mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap
jiwa manusia pada umumnya yang akan mampu
menggerakkan jiwa manusia. Begitu juga dalam
jiwa para siswa. Semakin jiwa murid tergugah,
maka kecerdasan spiritualnya akan semakin
meningkat. Serta menjadikan siswa benar-benar
utuh secara intelektual dan spiritual. Sehingga
dapat memaknai hidup secara subyektif. Mampu
menyesuaikan diri dengan yang lain, terutama
kekuatan manusia yang besar, yaitu Allah Swt.
(Kurdi, 2015).

Berdasarkan observasi bahwa ditemukan
kegiatan unik yang dilaksanakan pihak sekolah di
SMP Islam Aswaja Syamsul Falah. Di sana
mereka menciptakan suasana religius dalam
lingkungan sekolah. di antaranya dengan
membentuk kebiasaan tadarus Al-Quran sebelum
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pembelajaran dimulai dan guru memberikan
bimbingan dan nasihat bersifat keagamaan yang
diadakan di aula serta diakhiri dengan
bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual bagi para siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan fenomenologi
(Tumangkeng & Maramis, 2022). Penelitian ini
terdiri dari individu yang diidentifikasi sebagai
informan, lokasi tempat penelitian, yaitu sekolah
Islam di Syamsul Falah dan dokumen tertulis
yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian.
Namun, susunan penelitian ini telah berubah dari
format offline menjadi online. Sementara peneliti
berperan sebagai instrumen kunci dalam
melakukan penelitian, data dikumpulkan dengan
menggunakan purposive sampling dan dianalisis
dengan cara yang mirip dengan snowball
sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan (1) Observasi langsung terhadap
interaksi siswa dengan guru atau ustadz dan
lingkungan sekolah; (2) Wawancara dengan guru
atau ustadz untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pembiasaan tadarus al-gur'an
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan
credibility, transferability, dependability dan

confirmability ~ (Citriadin, ~ 2020).  Hasil
wawancara  ditampilkan  melalui  kutipan
langsung dan tidak langsung; (3) Analisis

dokumen terkait kurikulum, program pendidikan,
dan catatan ponpes. Setelah data terkumpul,
seluruh data dianalisis lebih lanjut, penelitian ini

menggunakan analisis tematik untuk
menganalisis data yang berkaitan tentang
pembiasaan tadarus al-qur’an dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di smp
islam aswaja syamsul falah. Analisis tematik
adalah metode analisis yang melibatkan
penemuan pola atau tema dalam data yang
diperoleh peneliti (Siti, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengajaran ini sangat praktis
dalam hal menggabungkan dan membentuk
karakteristik seorang anak muda di dalam kelas
untuk meningkatkan metode pengajaran ketika
melaksanakan suatu kegiatan sekolah tertentu.
Ternyata, hakikat suatu pembiasaan berintikan
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pengalaman. Pembiasaan adalah suatu hal yang
dimodifikasi (Zuhri et al., 2022). Oleh karena itu,
penelitian tentang pembiasaan akan selalu
menjadi salah satu hal terpenting yang harus
dilakukan setiap hari. Aspek pertama dari
pembiasaan  adalah  pengulangan. Dalam
mempelajari Al Qur'an, metode pengulangan ini
cukup efektif karena akan membantu untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
dilakukan. Pembiasaan merupakan penanaman
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucap
sesuatu (Tutuk, 2015).

Membaca Al Qur'an sebelum memulai
pelajaran adalah cara yang baik untuk membantu
siswa meningkatkan pemahaman membaca Al
Quran dan disamping itu juga meningkatkan
kekuatan spiritual. Menurut pengamatan yang
telah dilakukan, membaca Al Quran yang
dilakukan secara rutin setiap sebelum memulai
pelajaran akan membuat siswa menjadi bias.
Karena proses pelaksanaannya akan menjadi
kegiatan rutin yang dilakukan oleh siswa, maka
membaca Al Quran akan menjadi sebuah
pembiasaan. Siswa tidak akan lagi merasa
enggan untuk membaca Al-Qur'an. Karena sudah
bias, hal ini akan terjadi jika negosiasi dilakukan
sesuai dengan syaratsyarat negosiasi yang ada,
metode yang digunakan guru sesuai dengan
pengalaman siswa. Karena metode yang sama
dengan yang lain tidak akan berhasil dengan baik
(Asfahani & Ibnu, 2023). Dari uraian diatas,
sesuai dengan observasi yang dilakukan. Dalam
hal ini pembiasaan dilaksanakan dalam kegiatan
membaca Al-Qur’an, yaitu setiap sebelum meulai
pelajaran umum terlebih dahulu akan membaca
juz ‘ama secara klasikal. Karena pembiasaan ini
dilaksankan satiap hari atau berulang-ulang
dengan disertai kedisiplinan dan pengawasan
guru maka siswa menjadi terbiasa untuk
melaksanakannya tanpa berfikir lagi.

Siswa setiap siang sebelum pelajaran jam
pertama dimulai terlebih dahulu siswa di arahkan
membaca Al-Qur’an terlebih dahulu. Membaca
secara klasikal yaitu siswa membaca Al-Qur’an
secarabersama-sama dengan di pimpin satu siswa
menggunakan micropon dan di bimbing langsung
oleh guru al-quran yang sesuai bidangnya,
membaca Al-Qur’an dimulai pukul 13.10-13.30.
dengan teknik klasikal ini diharapkan siswa
mempunyai kualitas yang baik dalam membaca
Al-Qur’an serta juga dapat menimbulkan
kekuatan  spritual  siswa  serta  dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya pengawasan dan pengarahan dari
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guru siswa akan lebih semangat karena ada yang
membimbing, siswa juga akan lebih disiplin.
Guru sebagai suri tauladan yang baik untuk
siswa-siswanya, dan selalu memberikan contoh-
contoh secara langsung kepada siswa, dengan
demikian siswa akan dengan sendirinya meniru
sikap dan tindakan dari guru tersebut (Haniyyah,
2021). Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa guru adalah panutan bagi
anak yang sedang belajar di lingkungan sekolah,
yang membedakannya dengan orang lain di
rumah, anak yang suka meniru dan mencontoh
akan langsung melakukan apa yang diucapkan
dengan baik, baik itu guru maupun orang tua.
Guru harus menjaga dengan baik tindakan dan
perkataannya (Madinatu, 2024).

Mempelajari Al Qur'an memiliki beberapa
manfaat, seperti: nilai pahala, obat (terapi)
gundah jiwa, penambah syafaat, menjadi
perawan di dunia, dan pada akhirnya menjadi
simpanan di akhirat dan malaikat turun
memberikan rahmat dan ketenangan. Karena
keutamaan-keutamaan tersebut di atas, maka
membaca Al Qur'an perlu dijadikan sebagai
aktivitas kebiasaan siswa sebelum memulai
pelajaran jam pertama dan konsumsi sehari-hari.
Sekolah juga sangat mendukung kegiatan
pembiasaan tadarus al-quran sebelum memulai
pelajaran tersebut. Adapula kegiatan
ekstrakulikuker yang salah satu kegiatan
didalamnya adalah pelatihan tilawatil quran yang
di adakan setiap sabtu. Kegiatan-kegiatan ini
sebagai pendukung untuk siswa lebih termotivasi
supaya terbiasa membaca al-Qur’an sehingga
kualitas membaca al-Qur’an mereka menjadi
lebih baik.

Pembahasan tersebut dapat diketahui
bahwa pembiasaan membaca al-Qur’an di SMP
ISLAM ASWAJA SYAMSUL FALAH telah
berjalan dengan baik dan lancar. Pelaksanaan
kegiatan ini bukan tanpa pertimbangan, sekolah
mengharapkan siswanya dapat menjadi pribadai
yang lebih baik dan memilki daya peningkatan
kecerdasan spritual siswa. Pembiasaan ini
merupakan salah satu metode yang digunakan.
Karena jika tidak dibiasakan untuk melaksanakan
setiap hari sudah pasti akan berat dilaksanakan.
Sebagai generasi Muslim awal, kita sudah
memiliki kewajiban untuk menegakkan tradisi
membaca Al-Qur'an. Pembiasaan, secara tidak
sengaja, dapat digunakan untuk kegiatan atau
usaha positif apa pun yang mencari hasil yang
minimal. Berbeda dengan kegiatan keagamaan
yang dilakukan di sekolah, menghormati
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peraturan sekolah. Hal ini merupakan salah satu
upaya sekolah untuk melakukan kegiatan yang
konstruktif dengan menggunakan tekanan teman
sebaya (Umam, 2020). Tanpa adanya
pendampingan, tugas tersebut akan sulit untuk
diselesaikan karena siswa enggan melakukannya.
Karena itu, jika setiap hari diwarnai dengan
kesadaran dan ketaatan pada aturan, maka
kegiatan ini dapat menjadi sumber bias harian
bagi siswa. Tidak ada lagi keraguan untuk
bertindak (Fahham, 2020).

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu
kegiatan yang bernilai ibadah dan dampak yang
dihasilkanpun sangat positif. Akan tetapi
membaca AlQur’an pasti akan sangat sulit dan
berat dilakukan jika belum menjadi kebiasaan.
Dari hasil observasi lapangan yang lakukan di
SMP ISLAM ASWAJA SYAMSUL FALAH
bahwa disana ada kegiatan membaca Al-Qur’an
setiap siang sebelum memulai jam pertama
pelajaran. Tujuan diadakan kegiatan ini pasti
karena lembaga ingin membiasakan siswa
melakukan kegiatan yang positif. Motivasi
lembaga untuk menjadikan  pembiasaan
membaca AlQur’an sebagai kegiatan rutin adalah
untuk mencapai Visi dan Misi sekolah. Selain itu
lembaga sekolah juga ingin agar membaca Al-
Qur’an menjadi budaya dari siswanya sebagai
seorang muslim. Selain itu siswa yang diberi
motivasi pasti akan mengikuti pembiasaan
dengan baik. Dan yang menjadi alasan sekolah
mengadakan pembiasaan membaca Al- Qur’an
adalah begitu besarnya dampak positif yang akan
diperoleh oleh para siswa dari membaca Al-
Qur’an.

Pembiasaan membaca Al-Qur’an
memberikan motivasi kepada siswa melalui sifat
fear motivasi, yakni memberikan hokum wajib
kepada siswa untuk mengikuti kegiatan yang
diprogramkan sekolah. jika ada satu dari siswa
tidak mengikuti maka siswa tersebut akan di
berikan panisment karena Membaca Al-Qur’an
setiap siang di mulai dari jam 13:10 sampai jam
13: 30 besifat wajib sehingga seluruh siswa harus
mengikuti kegiatan tersebut. Dari program yang
dibuat sekolah ini yaitu membaca Al-Qur’an
setiap siang, maka muncullah motivasi sikap,
yakni ketertarikan siswa kepada kegiatan yang
mana sekolah telah mengadakan kegiatan berupa
membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an setiap
sebelum memulai pelajaran jam pertama tentu
memberikan motivasi terhadap siswa untuk
mengikutinya. Karena dengan mereka mengikuti
kegiatan tersebut maka kualitas membaca Al-
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Qur’an yang belum lancar akan menjadi baik dan
prilaku mereka akan meningkat menjadi lebih
baik.

Dampak positif yang didapat siswa dari
membaca Al-Qur’an paling utama adalah adanya
ketenangan dalam hati tidak galau dan banyak
pikiran saat belajar. Dampak ini akan dirasakan
oleh siswa yang mengikuti membaca Al-Qur’an.
Al-Qur’an merupakan obat hati yang paling baik
bagi umat muslim, barang siapa yang kurang
mendapat ketenangan hati dengan membaca Al-
Qur’an perlu ditingkatkan lagi secara istiqomabh,
pasti hati mereka semakin tenang. Hal ini hanya
dapat dirasakan oleh individu siswa dan tidak
tampak oleh orang lain. Adapun dampak positif
dari pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa;

1. Peningkatan Ketenangan Jiwa

Menurut Husain pembiasaan tadarus Al-Qur’an
dapat memberikan ketenangan dan kedamaian
bagi siswa bahwa membaca dan merenungkan
Al-Qur’an secara rutin dapat menurunkan tingkat
stress dan kecemasan pada siswa.

2. Pengembangan Nilai-nilai Moral

Pemahaman terhadap pesan-pesan moral dalam
Al-Qur'an dapat membantu siswa
mengembangkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran,
dan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peningkatan Rasa Syukur dan Kepasrahan
Tadarus Al-Quran dapat menumbuhkan rasa
syukur kepada Tuhan dan meningkatkan
kepasrahan serta ketaatan dalam menjalankan
perintah-Nya pada diri siswa.

4. Pengembangan Empati dan Kepedulian Sosial
Menemukan bahwa pemahaman terhadap ajaran
Al-Qur'an yang menekankan pentingnya kasih
sayang dan kepedulian terhadap sesama dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan empati
dan kepedulian sosial.

5. Peningkatan Motivasi dan Disiplin Diri
Pembiasaan tadarus Al-Qur'an dapat membangun
disiplin diri dan motivasi dalam diri siswa untuk
terus belajar dan memperdalam pemahaman
terhadap ajaran-ajaran agama.

6. Pengembangan Kecerdasan Spritual

Melalui pembiasaan tadarus, bahwa siswa dapat
mengembangkan kecerdasan spiritualnya, yaitu
kemampuan untuk memahami makna hidup,
memiliki tujuan yang jelas, serta
mengembangkan nilai-nilai  spiritual dalam
kehidupan sehari-hari.
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KESIMPULAN

Pembiasaan membaca Al-Qur'an di SMP
Islam Aswaja Syamsul Falah memiliki dampak
positif dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa. Kegiatan rutin membaca Al-Qur'an
sebelum pelajaran dimulai tidak hanya
membantu siswa meningkatkan pemahaman dan
ketenangan jiwa, tetapi juga mengembangkan
nilai-nilai moral, empati sosial, motivasi, dan
disiplin diri. Dengan bimbingan guru dan
lingkungan sekolah yang mendukung, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk terbiasa
membaca Al-Qur'an, sehingga memiliki kualitas
membaca yang lebih baik dan meningkatkan
kekuatan spiritualnya.
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Penulis  mengucapkan puji  syukur
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
limpahan rahmat dan karunianya. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing atas arahan, bantuan, dan
bimbingan yang telah diberikan. Tak lupa juga
penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak
Pondok Pesantren NU Riyadul Falah Aik Prepa
Kecamatan Aikmel dan Pondok Pesantren NWDI
Permatan Kecamatan Pringgabaya yang telah
memberikan respon yang baik dan terlibat aktif
dalam proses penelitian ini. Terima kasih juga
disampaikan kepada keluarga besar Pacasarjana
UIN Mataram khususnya rekan-rekan prodi MPI
dan seluruh pihak yang telah mendukung dalam
pelaksanaan penelitian ini. Sekolah memainkan
peran penting dalam mempromosikan kebiasaan
membaca Al-Qur'an dengan
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum dan
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang
terkait. Upaya ini sangat membantu siswa
menjadi individu yang lebih baik, meningkatkan
karakter ~dan perilaku mereka melalui
pembelajaran Al-Qur'an. Metode pengulangan
yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur'an
terbukti efektif dalam memperbaiki kesalahan
dan meningkatkan kecakapan membaca dan
memahami kitab suci Islam. Selain itu, membaca
Al-Qur'an secara rutin memberikan dampak
positif dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti
mengurangi stres, meningkatkan rasa syukur, dan
mendekatkan mereka dengan Tuhan. Pembiasaan
ini juga mendorong siswa untuk hidup lebih
disiplin, bermoral, dan memiliki tujuan hidup
yang jelas. Dengan demikian, SMP Islam Aswaja
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Syamsul Falah telah berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui
pembiasaan membaca Al-Qur'an.
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